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RINGKASAN

Akhmad Fudhail (I 311 98 018). Elastisitas Permintaan Pedagang Pengecer
Telur Ayam Ras Berdasarkan Perubahan Harga pada PT, Bawakaraeng Mitra,
Dibawah bimbingan Ahmad Ramadhan Siregar selaku Pembimbing Utama dan
Hastang selaku Pembimbing Anggota.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat
elastisitas permintaan pedagang pengecer telur ayam ras berdasarkan perubahan harga
pada PT. Bawakaraeng Mitra. Kegunaannya adalah sebagai bahan pertimbangan
atau acuan bagi pihak perusahaan maupun produsen telur ayam ras lain untuk
menetapkan kebijakan harga jual yang tepat di masa yang akan datang,

Penelitian ini laksanakan selama dua bulan yaitu mulai tanggal 1 April
sampai dengan 31 Mei 2003 pada PT. Bawakaraeng Mitra sebagai salah satu
produsen telur ayam ras yang terdapat di Makassar.

Berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian terlihat bahwa tingkat
permintaan pedagang p::ngﬁcer sangat fluktuatif, begitu pula dengan fluktuasi harga
yang ditawarkan oleh pihak parusaiﬁan_ Berdasarkan hasil analisa data, maka
diperoleh hasil nilai elastisitas adalah 0,265 (e < 1) yang berarti bahwa permintaan

pedagang pengecer telur ayam ras berdasarkan perubahan harga adalah inelastis.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan sektor pertanian di Indonesia sekarang ini menunjukkan
kemajuan termasuk sub sektor peternakan. Pengembangan sub sektor peternakan ini
diarahkan kepada swasembada pangan guna meningkatkan gizi masyarakat,

Terdapat dua upaya perhatian di dalam pembangunan peternakan untuk
mencapai swasembada pangan, Pertama, perhatian terhadap proses produksi dan
kedua, perhatian terhadap masalah pasca produksi. Upaya perhatian pada masa
produksi dan pasca produksi merupakan tindakan agar tercapainya efisiensi bagi
pengusahaan peternakan guna meningkatkan produksi telur, susu dan daging
{(Zuhriah, 2000 : 1),

Salah satu gejolak ekonomi yang sangat penting yang berhubungan dengan
perilaku petani baik sebag:aj produsen maupun sebagai konsumen adalah harga. Pada
umumnya harga hasil-hasil pertanian sangat rendah pada saat panen karena sifat
produk pertanian yang musiman menyebabkan banyaknya penawaran produk
pertanian,

Salah satu konsekuensi sebagai akibat dari sifat produk pertanian yang
musiman dan mudah rusak menyebabkan harga produk pertanian tersebut sangat
mudah mengalami perubahan, Perubahan Jjumlah penawaran serta jumlah permintaan

Juga menjadi penyebab terjadinya fluktuasi harga.




Pada kondisi umum, adanya perubahan harga vyang berlaku akan
menyebabkan terjadinya perubahan permintaan terhadap suatu produk. Hal ini
berlaku pula pada produk-produk pertanian. Perubahan jumlah permintaan sebagai
akibat dari perubahan harga itulah vang disebut sebagai konscp elastisitas.
Permintaan produk-produk pertanian relatif inelastis. Hal ini khususnya berlaku pada
hal-hal produk pertanian dasar. Implikasi penting dari sifat inelastis produk ini
adalah bahkan perubahan yang tidak terlalu besar dalam penawaran, yang sering
disebabkan oleh faktor cuaca, dapat berpengaruh besar terhadap harga produk-produk
pertanian, Fluktuasi yang tajam pada harga produk-produk pertanian merupakan ciri-

ciri pertanian yang terjadi sepanjang sejarah (Nicholson, 2002 - 196),

Konsep elastisitas permintaan sangat penting dan berguna terutama bagi
pengusaha (produsen maupun pedagang), karena konsep ini menunjukkan bagaimana
konsumen akan bereaksi terhadap perubahan kondisi harga (Hanafiah dan Saefuddin,
1986 : 70).

Telur sebagai salah satu produk hasil peternakan memberikan sumbangan
besar bagi tercapainya kecukupan pizi masyarakat, Konsumen telur tidak dibatasi
oleh umur. Dalam keluarga penggunaan telur sangat luas, selain sebagai makanan
yang memiliki nilai gizi yang tinggi, telur juga digunakan sebagai pelengkap bagi
hidangan lainnya. Karakteristik konsumen telur yang tidak dibatasi oleh umur,
ditunjang oleh adanya pertambahan jumiah penduduk setiap tahun serta pemahaman

masyarakat tentang pentingnya nilai gizi yang terkandung dalam sebutir telur,
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mengindikasikan kebutuhan akan telur akan semakin meningkat sebagai akibat dari
meningkatnya permintaan telur dari masyarakat. Permintaan terhadap telur ayam ras
yang dalam perkembangannya senantiasa mengalami perubahan harga. Hal tersebut
tentunya akan mempengaruhi permintaan konsumen akan telur ayam ras tersebut,
utamanya bila harga produk semakin meningkat.

Terjadinya perubahan harpa telur dipasaran cenderung mempengaruhi jumlah
permintaan produk tersebut oleh konsumen, Pedagang pengecer sebagai representasi
dari konsumen akhir dapat dijadikan acuan untuk mengetahui respon pembeli atau
konsumen terhadap perubahan harga suatu produk. Berdasarkan hal tersebut maka
dilakukan penelitian mengenai elastisitas permintaan pengecer felur ayam ras
berdasarkan perubahan harga pada PT. Bawakaraeng Mitra sebagai salah satu

perusahaan yang bergerak dibidang peternakan ayam ras petelur.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan
masalah yaitu “Bagaimana tingkat elastisitas permuntaan pengecer telur ayam ras
berdasarkan perubahan harga pada PT. Bawakaraeng Mitra”.

Hipotesa

Permintaan pedagang pengecer telur ayam ras pada PT. Bawakaraeng Mitra

adalah inelastis berdasarkan perubahan harga.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat elastisitas
permintaan pedagang pengecer telur ayam ras berdasarkan perubahan harga.
Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah dapat menjadi bahan pertimbangan atau acuan
bagi pihak PT. Bawakaraeng Mitra maupun perusahaan produsen telur ayam ras lain

untuk menetapkan kebijakan harga jual yang tepat di masa yang akan datang.




TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Peternakan Ayam Ras Petelur

Ayam ras petelur ialah ayam yang efisien diternakkan sebagai penghasil telur,
Ciri-ciri umumnya ialah kemampuan bertelurnya tinggi, ukuran telur yang dihasilkan
relatif besar, sifat mengeram umumnya hampir tidak ada lagi, badan relatif kecil dan
berbentuk langsing karena badannya lebih kecil maka jumlah makanannya lebih
sedikit dibanding ayam pedaging. Ayam ini sifatnya lebih lincah dan mudah kaget
(Suhamo dalam Zuhriah, 2000 : 10).

Soehadji (1994 : 71) menyatakan bahwa, ayam ras merupakan hasil rekayasa
genetik, maka memelihara ayam ras menuntut persyaratan tertentu seperti (1)
memeriukan dukungan manajemen modemn dengan persyaratan parameter teknis
tertentu, (2) responsif terhadap usaha intensifikasi (skala usaha), (3) mempunyai
resiko tinggi yakni resiko teknis, (pengaruh pakan, penyakit) dan resiko ekonomis
(pasar} dan lain-lain. Jadi pinsip dasar pemeliharaan ayam ras adalah keseimbangan
masukan tinggi (high input) untuk menghasilkan keluaran tinggi (high oupit) dengan
resultant akhir menguntungkan.

Salah satu kunci sukses dari peternak petelur adalah apabila bisa mengadakan
pullet yang ideal, dalam arti sehat, berat badan standar, start produksi tepat waktu,
dan produksi maupun berat telur bisa mengikuti perkembangan genetik yang terus
berubah (sebagai patokan lapangan : sampai dengan umur 74 minggu, nilai Hen

House per ekor ayam adalah 320 butir/20 kg) yang dapat dilakukan dengan dua cara,
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yaitu memelihara sendiri atau membeli (Johari, 2000 42-43). Lebih lanjut

dinyatakan bahwa syarat-syarat yang perlu diperhatikan dalam memelihara pullet

adalah :

l. Lokasi kandang harus terpisah dari lokasi kandang ayam produksi, karcna
apabila tidak dilakukan kemungkinan timbulnya kasus-kasus penyakit dominan
akan muncul, baik yang tampak secara visual maupun yang tidak.

2. Harus selalu mengikut perkembangan genetik antara lain -

a. Berat badan sampai dengan umur 35 hari harus mencapai rata-rata minimal
360 gram/ekor (strain Hisex) dan 380 gram/ekor (strain Isa).

b.  Untuk mencapai berat badan tersebut, maka yang perlu diperhatikan adalah
jumlah pemanas masa brooding, kepadatan kandang, jenis dan mutu pekan
juga jumlah intensitas pemberian pakan (makin sering makin baik).
Kepadatan kandang yang ideal adalah umur 1 — 10 hari diisi 15 ekor per
meter persegi, umur 11 — 21 hari diisi 10 ekor per meter persegi dan di atas
umur 21 — 112 har diisi 6 ekor per meter persegi. Sedangkan jumlah
pemanas yang dibutuhkan adalah 3 — 4 tabung LPG (@ 50 kg per 5000 ekor

DOC (sampai umur 12 hari).

3. Lakukan program vaksinasi dan obat berdasarkan kebutuhan farm itu sendiri
(silsilah penyakit terdahulu).

Rasyaf (2001 ! 121) menyatakan bahwa masa bertelur dihitung sejak ayam

mencapai 5 % Hen-Day hingga lebih rendah dari 50 %, Hen-Day. Hen—Day adalah




suatu ukuran efisiensi teknis produksi telur yang membandingkan antara produksi
hari itu dengan jumlah ayam yang hidup hari itu. Lehih lanjut dinyatakan bahwa
ayam tipe ringan akan mulai bertelur pada umur 15 atau 16 minggu, ayam tipe
medium akan bertelur antara umur 22 hingga 24 minggu dan ayam tipe berat mulai

bertelur antara 22 hingga 24 minggu,

Menjelang minggu keempat semenjak awal bertelur, produksi sudah mulai
banyak. Satu bulan hingga dua bulan setelah itu laju produksi positif dan besar,
Kemudian mencapai puncak produksi, dan turun perlahan-lahan hingga tiba saatnya
untuk diafkir, kurang lebih pada umur 1,5 tahun (jadi 12 bulan produksi) (Rasyaf,
1991 : 28),

Tinjauan Umum Telur

Bertelur merupakan cara alamiah ayam untuk memperbanyak keturunannya.
Ayam betina rata-rata dapat menghasilkan sebutir telur setiap pagi. Baiknya kualitas
telur itu sendiri sangat ditentukan oleh pakan ayam betina semasa proses bertelur, dan
bahkan jauh sebelum masa bertelur. Dengan kata lain, pakan dan perawatan ayam
betina amat menentukan kualitas telumya. Semakin baik pakan dan perawatannya,

semakin baik pula mutu telurnya (Rivanto, dkk, 2001 : 1)

Sudaryani (1996 : 8) menyatakan bahwa telur merupakan salah satu bahan
pangan yang paling lengkap gizinya. Selain itu, bahan pangan ini juga bersifat serba

guna karena dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan. Komposisi sebutir telur
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terdiri dari 11 % kulit telur, 58 % putih telur, dan 31 % kuning telur, Kandungan gizi
sebutir telur ayam dengan berat 50 gram terdiri dari protein 6,3gram; karbohidrat 0,6

gram; lemak 5 gram; vitamin dan mineral.

Djumaidah (2000 : 44), menyatakan bahwa karena perbedaan geografis
antara perusahaan peternakan ayam dengan masyarakat konsumen vang berjauhan,
maka peternak harus menjaga kualitas telur sampai ke pedagang bahkan sampai ke
konsumen. Hal ini perlu dilakukan oleh setiap individu yang terkait, yaitu dari
peternakan, pedagang, maupun powltry shop atas kesadaran menjaga kualitas telur
dalam keadaan alamiah tetapi kualitasmya baik. Telur adalah bahan makanan yang

mudah pecah, karena cepat terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya yang kurang baik.
Permintaan

Pada dasamya permintaan (demand) dapat didefinisikan sebagai kuantitas
barang atau jasa tertentu yang rela dan mampu dibeli oleh konsumen selama periode

waktu tertentu berdasarkan kondisi-kondisi tertentu (Gasperz, 1999 : 13),

Sukimo (1999 : 76), menyatakan bahwa permintaan seseorang atau sesuatu
masyarakat ke atas sesuatu barang ditentukan oleh banyak faktor. Di antara fakior-

faktor tersebut yang terpenting adalah:

1. Harga barang itu sendiri,

2. Harga barang-barang lain yang mempunyai kaitan erat dengan barang
tersebut.




3. Pendapatan rumahtangga dan pendapatan rata-rata masyarakat.
4. Corak distribusi pendapatan dalam masyarakat.

5. Citarasa masyarakat

6. Jumlah penduduk

7. Ramalan mengenai keadaan di masa yang akan datang.

Salvatore dan Diulio (1991 : 16), menyatakan bahwa skedul permintaan
(demand schedule) dari seorang individu menunjukkan jumlah suaty komoditi/barang
yang ingin dan mampu dibeli oleh individu tersebut dalam jangka waktu tertenty
dengan berbagai alternatif harga,

Setiap perubahan dalam data ekonomi yang mempengaruhi keseimbangan
pasar dapat dinyatakan sebagai suatu pergeseran permintaan atau penawaran (atau
keduanya), baik ke atas atau ke bawah. Tetapi apakah penyebab pergeseran itu 7
Kadangukaﬂang berguna untuk membedakan sumber-sumber penyebab perubahan
yang berasal dari “luar” dan yang berasal dar “dalam™ sistem perekonomian.
Sumber-sumber “luar” dari variasi/perubahan itu termasuk : {1) perubahan selera, (2)
perubahan teknologi, (3) perubahan sumber-sumber, (4) perubahan sistem politik dan
hukum. Variasi “dalam™ seperti itu termasul - (1) perubahan harga (atau jumlah)
barang-barang yang ada hubungannya pada permintaan, (2) perubahan harga (atau
Jjumlah) yang ada hubungannya pada penawaran, (3) perubahan tingkat pendapatan
(Hirshleifer, 1985 : 34-35),

Pengetahuan mengenai “hukum™ permintaan dan penawaran memang penting
untuk dapat menjawab perianyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan bagaimana

9
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bekerjanya Sistem Harga (Price Sysiem) dalam sistem pasar tertentu. Dalam hal i,
pertama haruslah difshami faktor-faktor apa saja yang menentukan permintaan dan
penawaran dari suatu barang tertentu. Hal kedua, yang juga harus difahami adalah
cara bekerjanya Sistem Harga, yang memungkinkan pengaturan realokasi sumber
daya (resources) di dalam perekonomian, sebagai akibat dan tanggapan dar

perubshan dalam permintaan dan penawaran (Kusumosuwidho, 1990).

Elastisitas Permintaan

Elastisitas (elasticity) adalah suate ukuran perbandingan dalam mana
perubahan-perubahan baik dalam pembilang maupun penyebut dinyatakan dalam

bentuk perbandingan (proportionate) atau persentase (Hirshleifer, 1985 : 152).

Salvatore dan Diulio (1991 : 197), menyatakan bahwa konsep elastisitas
memiliki berbagai macam penerapan yang berguna. Ia menunjukkan bahwa semakin
inelastis permintaan atas suatu komoditi semakin besar beban (atau akibat) pajak per
Saluannya yang dipungut dari produsen tetapi harus dipikul oleh konsumen.
Elastisitas juga dapat membantu pemerintah untuk menentukan relativitas harga-
harga dari berbagai alternatif bagi program-program bantuan pertanian.

Sukimo (1999 : 99)menyatakan bahwa elastisitas permintaan adalah suaty
pengukuran kuanfitatilf yang menjunjukkan sampai dimana besamnya pengaruh
perubahan harga ke atas perubahan peremuntaan. Lebih lanjut dinyatakan bahwa ada
beberapa faktor yang meimbulkan perbedaan dalam elastisitas permintaan berbagai

barang, yang terpenting adalah :
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I Tingkat kemampuan barang-barang lain untuk menggantikan barang yang
bersangkutan.
2. Persentase pendapatan yang akan dibelanjakan untuk membelj barang tersebut.

3. Jangka waktu di dalam mana permintaan itu dianalisis.

Bila Hukum Permintaan berlaku, elastisitas harga adalah negatif. Permintaan
disebut “elastis: atau “inelastis” tergantung pada apakah nilai mutlak My lebih besar

atau kurang dari satu (umity). Bila permintaan elastis, suatu penurunan dalam harga
disertai dengan suatu kenaikan pada pengeluaran konsumen, bila inelastis, suatu
penurunan harga menjurus pada penurunan pengeluaran konsumen (Hirshleifer, 1985
: 202),

Gujarati dan Zain (1995 : 49) menyatakan bahwa satu ciri menarik dari model
log ganda/model elastisitas konstan (In Y = a + Bi In X + e) adalah koefisien
kemiringan [; mengukur elastisitas Y terhadap X, yaitu persentase perubahan dalam
Y untuk persentase perubahan tertentu dalam X, Jadi kalay Y menyatakan kuantitas
(jumlah) barang yang diminta dan X harga per unitnya , B; mengukur elastisitas harga

permintaan, parameter yang sangat menarik secara ekonomi.

Permintaan produk-produk pertanian relatif inelastis, Hal ini khususnya
berlaku pada hal-hal produk pertanian dasar. Implikasi penting dari sifat inelastis
produk ini adalah bahkan perubahan yang tidak terlalu besar dalam penawaran, yang

sering disebabkan oleh faktor cuaca, dapat berpengaruh besar terhadap harga produk-
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produk pertanian.  Fluktuasi yang tajam pada harga produk-produk pertanian

merupakan ciri-ciri pertanian yang terjadi sepanjang sejarah (Nicholson, 2002 : 196),

Analisis permintaan empirik yang dilakukan berdasarkan survei pasar yang
komprehensif terhadap, berbagai produk di Indonesia, belum banyak dipublikasikan,
sehingga timbul kesulitan untuk memperoleh informasi tentang koefisien elastisitas
permintaan produk-produk di Indonesia. Hal inj menimbulkan kesulitan bagi
manajer-manajer di Indonesia untuk membuat keputusan yang didasarkan informasi
pasar yang akurat. Sebagai bahan informasi akan dikemukakan koefisien elastisitas
permintaan dar berbagai produk vang diturunkan berdasarkan fungsi permintaan
empirik dari beragam survei pasar di luar negeri. Berbagai koefisien elastisitas ifu

ditunjukkan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Koefisien Elastisitas Permintaan dari Berbagai Produk di Pasar Luar

Negeri
No Nama Produk Elastisitas Harga | Sifat dari Elastisitas
dari Permintaan Permintaan

1 Mobil mewah -16.99 Elastik

2 Fumiture =3.04 Elastik

3 Buah-buzhan -3.02 Elastik

4 Tepung Kacang Kedelai =1.62 Elastik

5 Bahan Pakaian Wol -1.32 Elastik

6 Daging Sapi -0.96 Inelastik

7 Jagung -0.70 Inelastik

8 |Keju 077 Inelastik

9 Pelayanan Medik -0.60 Inelastik

10 | Peralatan Dapur -0.60 Inelastik

11 | Perumahan -0.40 Inelastik

12 | Rokok -0.30 sampai —0.40 | Inelastik

13 Kopi -0.15 Inelastik

14 | Telur -0.26 Inelastik

15 | Trasnportasi Udara -1.10 Elastik

Sumber : Gasperz 1999 : 82

Hanafiah dan Saefuddin (1986 : 70) menyatakan bahwa konsep elastisitas

permintaan sangat penting dan berguna terutama bagi pengusaha (produsen maupun

pedagang), karena konsep ini menunjukkan bagaimana konsumen akan bereaksi

terhadap perubahan kondisi harga, Lebih lanjut dinyatakan bahwa kegunaan

mengetahui elastisitas harga dari permintaan inj bagi produsen ialah, untuk barang-

barang yang bersifat elastis (Ey = 1) pendapatan total dapat diperbesar dengan cara

menurunkan harga per satuan ; sebab walaupun penerimaan per satuan barang relatif
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lebih kecil, jumlah barang yang dibeli oleh oleh konsumen akan bertambah,
sedangkan untuk barang yang tidak elastis (E, < 1), produsen jangan mencoba untuk
mendapatkan pendapatan total yang lebih besar dengan cara penentuan harga per

satuan,

Apabila persentase perubahan kuantitas permintaan produk (dalam mla
absolut), maka permintaan itu disebut elastik (elastic). Dalam bentuk matematik
permintaan disebut elastik apabila nilai absolut dari koefisien elastisitas permintaan
lebih besar daripada satu, |1]|= |%ACY %AP | >1. Sebaliknya apabila persentase
perubahan kuantitas permintaan produk (dalam nilai absolut) lebih kecil daripada
persentase perubahan harga produk (dalam nilai absolut), maka permintaan itu
disebut inelastik (inelastic). Dalam bentuk matematik permintaan disebut inelastik
apabila apabila nilai absolut dari koefisien elastisitas permintaan lebih kecil daripada
satu | B, |= | %AQ/ %AP | < 1. Dalam situasi tertentu, apabila persentase perubahan
kuantitas permintaan produk (dalam nilai absolut) sama dengan persentase perubahan
harga produk (dalam nilai absolut) dari koefisien, maka permintaan itu disebut elastik
unitari (unitary elastic). Dalam bentuk matematik permintaan disebut elatik unitari
apabila nilai absolut dan koefisien el-astisitﬂs permintaan sama dengan saty,

| Ep | = | %AQ/ %AP [ = 1 (Gasperz, 1999 - 74)

Harga

Harga suatu barang adalah nilai pasar (nilai tukar) dari barang tersebut yang

dinyatakan dalam jumlah uang (Hanafiah dan Saefuddin, 1986 : 39).
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Penetapan harga merupakan keputusan pemasaran yang sung}vm;u_éﬁmlf?ﬁ#?/
karena berpengaruh besar terhadap hasil penjualan (pendapatan). Pengaruh tersebut
berlangsung dalam dua cara, yaitu (Downey dan Erickson, 1993 : iﬂﬁ-iiﬂ?j :

I. Harga sebagai komponen persamaan pendapatan, mempunyai dampak atas
pendapatan (Pendapatan = harga x kuantitas penjualan)
2. Tingkat harga itu sendiri sangat berpengaruh terhadap kuantitas penjualan, yaitu

melalui mekanisme fungsi permintaan

Lipsey dan Steiner (1985 : 73) menyatakan bahwa pembedaan harga terjadi
kalau seorang produsen menjual suatu komoditi tertentu pada pembeli yang berlainan
dengan dua atau lebih harga yang berlainan, karena alasan vang tidak ada
hubungannya dengan pembedaan biaya, Tidaklah semua harga yang berlainan
menunjukkan perbedaan harga. H Fotongan kuantitas, perbedaan antara harga jual
pedagang besar dan harga eceran, dan harga yang bervariasi dengan jam atau musim
biasanya bukanlah dipandang sebagai perbedaan harga karena produk yang sama
dijual menurut waktu, tempat atau kuantitas yang berlainan mungkin mempunyai

biaya yang berlainan,

Kotler (1998 : 110) menyatakan bahwa tiap harga yang dikenakan perusahaan
akan menghasilkan tingkat permintaan vang berbeda-beda dan karena itu akan
memberikan pengaruh yang berbeda pula dalam tujuan pemasarannya.  Hubungan
antara berbagai alternatif harga mungkin dikenakan dalam periode waktu sekarang

dan akibat permintaannya ditunjukkan dalam kurva permintaan. Dalam keadaan
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normal, permintaan dan harga berhubungan terbalik, yaitu semakin tinggi harga

semakin rendah permintaan, dan semakin rendah harga, semakin tinggi permintaan.

Downey dan Erickson (1993 : 307-311) menyatakan bahwa ada beberapa

metode yang lazim digunakan dalam menetapkan harga antara lain :

1,

Penetapan harga berdasarkan biaya, yaitu penetapan harga dengan menambahkan

marjin tetap kepada biaya dasar masing-masing produk atau jasa,

. Penetapan harga berdasarkan ROl (Return of Invesiment/pengembalian atas

investasi), yang dimulai dengan penetapan biaya produk yang dilanjutkan dengan
penambahan suatu jumiah yang memadai untuk menghasilkan ROl yang telah
ditetapkan.

Penetapan harga bersaing, yaitu penetapan harga produk perusahaan dengan
mengikuti harga rata-rata yang berlaku di pasar, atau mengikuti harga pesaing
utama (pesaing kepala),

Penetapan harga berdasarkan KTO (Kontribusi terhadap overheadf), merupakan
suatu metode yang bertujuan mendorong penjualan ekstra dengan menjual produk

tambahan yang melebihi jumlah proyeksi penjualan.

. Penetapan harga penetrasi, dengan menawarkan produk dengan harga rendah

untuk membuka pasar seluas mungkin dan “penerimaan” konsumen yang

sedemikian cepat atas produk yang bersangkutan.
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Penjenjangan pasar (skimming the market) merupakan kebalikan dengan
penetapan harga penetrasi dengan memperkenalkan produk dengan harga tinggi
untuk para pelanggzan mewah,

Penetapan harga berdasarkan daya-serap pasar dengan mencoba berbagai harga
yang ditawarakan untuk menentukan serta membebankan harga maksimum yang
dapat disanggupi oleh para pelanggan.

Potongan harga, yaitu dengan memberikan potongan harga atau diskon kepada
pelanggan pengurangan harga yang diumumkan atau dari daftar harga karena
alasan tertentu.

Penetapan harga merugi (loss-leaderpricing) dilakukan dengan menawarkan satu
atau beberapa produk dalam bauran pemasaran dengan harga yang diturunkan
untuk jangka waktu terbatas.

Penetapan harga psikologis, menghasilkan harga vang kelihatannya lebih
memuaskan karena seakan-akan cukup rendah.

Penetapan harga bergengsi, di pihak lain, memberikan daya tarik dari segi citra

muilu dan citra elite.

Perdagangan Eceran

Perdagangan eceran (retailing) meliputi semua kegiatan yang dilakukan untuk

penjualan barang atau jasa langsung kepada konsumen akhir untuk penggunaan yang

sifatnya pribadi, bukan untuk bisnis. Banyak pabrik, pedagang besar dan pengecer

melakukan perdagangan eceran, tetapi sehagian besar hanya dilakukan oleh pengecer
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dan umumnya penjualan barang berlangsung dalam toko pengecer (Kotler, 1998 :
170).

Pedagang eceran dapat digolongkan ke dalam :
I. Golongan yang tidak memiliki toko (mon store retailer). Mereka ini misalnya
pedagang keliling (paddler) yang menjual barangnya secara door fo door: dari

rumah ke rumah, dan pedagang yang menjual barang disepanjang jalan atau

pedagang kaki lima.

2. Golongan yang memiliki toko (sore refailer), tempat konsumen akhir membeli

barang yang dibutuhkan. Di kota-kota besar, golongan ini cenderung untuk

mengkhususkan diri pada penyaluran produksi dalam jenis barang yang terbatas

dan membangun tempat penjualan atau display yang permanen (Hanafiah dan
Saefuddin, 1986 : 36).
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METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Bawakaraeng Mitra sebagai salah satu
produsen telur ayam ras yang terdapat di Makassar, yang berlangsung selama dua

bulan, yaitu mulai tanggal 1 April 2003 hingga tanggal 31 Mei 2003,

Metode Pengpumpulan Data

Penelitian ini merupakan studi kasus dengan menggunakan
- Data Primer
Data primer adalah data yvang diperoleh dari perusahaan mengenai

Jumlah permintaan telur per kilogram per hari selama dua bulan, harga telur

ayam ras per hari selama dua bulan dan hal lain yang terkait dengan penelitian

ini.
= Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari literatur-literatur

yang dapat mendukung penelitian ini,
Analisa Data

Analisa data yang digunakan untuk mengetahui tingkat elastisitas permintaan

telur ayam ras terhadap perubahan harga dalam penelitian ini adalah :




1. Analisa regresi linear model Ln ganda

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan metods regresi linear

model Ln ganda dengan rumus sebagai berikut ;

LnQ=Lna+bLnP+e............(Gujarati dan Zain, 1993 : 49),
Keterangan
Q = Jumlah permintaan telur ayam ras oleh pedagang pengecer
(Kg/bulan)

P = Harga Telur Ayam Ras (Rp/Kg)
a = Konstanta
b = Koefisien elastisitas
e = Kesalahan penggangpgu
Keterangan
¥ Bila nilai elastisitas < 1 disebut inelastis
# Bilai nilai elastisitas =1 disebut unitary elastisitas
®  Bila nilai elastisitas > 1 disebut elastis
2. Analisis Determinasi
Untuk menunjukkan persentase perubahan jumlah permintaan telur ayam ras oleh
pedagang pengecer diakibatkan oleh perubahan harga telur ayam ras secara bersama-
sama.digunakan koefisien korelasi R®,
Rumus ;

Jumlah Kuadrat Regresi

Rl=
Jumlah Kuadrat Total
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Untuk memudahkan analisa data, maka digunakan sistem komputer dengan

menggunakan program SPSS 9.0

Konsep Operasional

@ Elastisitas permintaan adalah ukuran derajat perubahan jumlah telur ayam ras
vang diminta sebagai akibat perubahan harga,

@ Permintaan adalah jumlah telur yang diminta oleh pedagang pengecer per hari
dalam satuan kilogram per hari.

@ Harga adalah nilai tukar telur ayam ras yang dibayar oleh pembeli kepada
perusahaan dalam satuan rupiah per kilogram.

©@ Perubahan harga adalah besarnya perubahan nilai tukar telur ayam ras yang

dibayar oleh pembeli akibat adanya penentuan kebijakan harga baru oleh

perusahaan

@ Pembeli adalah pedagang pengecer yang membeli telur ayam ras pada

perusahaan baik untuk dijual atay disalurkan kepada konsumen akhir.
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KEADAAN UMUM PERUSAHAAN

Sejarah Singkat perusahaan

PT. Bawakaraeng Mitra berdin atas prakarsa Dr. Ir. Ahmad Ramadhan
Siregar, MS dan Dewi Kania, SE, M.Si. Perusahaan ini berdiri secara resmi sejak
terbitnya akta pendirian dari notaris Hasan Zaeni Z, SH, Yang berkedudukan di
Muakassar tanggal 4 Apustus 1988 No. 14.

Dalam akta pendirian tersebut tercantum sebagai direkctur utama Dr.Ir. Ahmad
Ramadhan Siregar, MS. dan Dewi Kania, SE, M.Si sebagai Komisaris utama. Modal
dasar pendirian perusahaan ini sebesar Rp. 15.000.000,- (Lima belas juta rupiah) yang
terbagi ﬁalam 100 lembar saham, dengan nilai nominal Rp.150.000,-/ lembar saham,
Dari jumlah saham tersebut Ahmad Ramadhan Siregar rnmﬁlik:[ 75 lembar saham
dan Dewn Kania, SE sebanyak 25 lembar saham.

Maksud dan tujuan pendirian perusahaan ini adalah sebagai berikut :

I. Mengusahakan petemakan, baik unggas maupun ternak besar.

2, Mengusahakan industri, pengolahan dan perdagangan umum, termasuk ekspor
impor, grosir, leveransir, distributor, dan keagenan dari hasil peternakan dan
makanan ternak.

3. Mengusahakan jasa telekomunikasi, jasa konstruksi, dan jasa boga,

4. Mengusahakan hasil bumi, hasil laut, dan hasil hutan,

5. Mengusahakan perencanaan, pelaksanaan dan pemborongan bangunan jalan,

irigasi, dan teknik umum lainnya,




6. Mengusahakan instalasi listrik, ledeng, gas, AC, dan lain-lain

PT.Bawakaraeng Mitra Abadi, memulai usahanya dengan jual beli DOC (Day
Old Chick) atau bibit ayam yang berumur satu hari baik untuk tipe pedaging maupun
petelur. Khusus untuk mendukung usaha ini perusahaan membangun beberapa buah
kandang pemeliharaan ayam petelur,

Satu tahun kemudian, tepatnya tanggal 20 Juli 1989, PT. Bawakaraeng Mitra
Abadi berubah nama menjadi PT.Bawakaraeng Mitra, dengan akta perubahan notaris
Hasan Zaeni Z, SH. Tanggal 20 Juli 1989 No.54, sekaligus menambah modalnya
menjadi Rp. 500.000.000,- ( Lima ratus jutarupiah) yang terbagi dalam 500 lembar
saham nominal Rp.1000.000,- per lembar saham. Dari jumlah saham tersebut Dr I,
Ahmad Ramadhan Siregar, MS memiliki 400 lembar saham, Pramu Suryoprawiro 50
lembar saham, Dewi Kania, SE, M.Si 40 lembar saham, dan Dr. Muhammad Gaus

Siregar 10 lembar saham.

Letak dan Luas Lokasi Perusahaan

Kantor PT. Bawakaraeng Mitra berkedudukan di JI. Perkebunan No. 8
Kelurahan Sinrijala, Kecamatan Panakukang, Makassar, Lokasinya cukup strategis
sebab letaknya yang dekat dengan JL.Urip Sumoharjo pada arah utara, bagian selatan
berbatasan dengan Pasar Karuwisi, sebelah timur berbatasan dengan Kantor Dinas
Perkebunan, serta dari arah Barat berbatasan dengan Jl.Karantina, Dengan letak

tersebut menyebabkan segala informasi tentang dunia pasar akan mudah di terima.
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6. Mengusahakan instalasi listrik, ledeng, gas, AC, dan lain-lain

PT.Bawakaraeng Mitra Abadi, memulai usahanya dengan jual beli DOC (Day
Old Chick) atau bibit.ayam yang berumur satu hari baik untuk tipe pedaging maupun
petelur. Khusus untuk mendukung usaha ini perusahaan membangun beberapa buah
kandang pemeliharaan ayam petelur,

Satu tahun kemudian, tepatnya tanggal 20 Juli 1989, PT. Bawakaraeng Mitra
Abadi berubah nama menjadi PT. Bawakaraeng Mitra, dengan akta perubahan notaris
Hasan Zaeni Z, SH. Tanggal 20 Juli 1989 No.54, sekaligus menambah modalnya
menjadi Rp. 500.000.000,- { Lima ratus jutarupiah) vang terbagi dalam 500 lembar
saham nominal Rp.1000.000,- per lembar saham, Dari jumlah saham tersebut Dr Ir,
Ahmad Ramadhan Siregar, MS memiliki 400 lembar saham, Pramu Suryoprawiro 50
lembar saham, Dewi Kania, SE, M.Si 40 lembar saham, dan Dr. Muhammad Gaus

Siregar 10 lembar saham,

Letak dan Luas Lokasi Perusahaan

Kantor PT. Bawakaraeng Mitra berkedudukan di Jl. Perkebunan No. 8§
Kelurahan Sinrijala, Kecamatan Panakukang, Makassar. Lokasinya cukup strategis
sebab letaknya yang dekat dengan J1.Urip Sumocharjo pada arah utara, bagian selatan
berbatasan dengan Pasar Karuwisi, sebelah timur berbatasan dengan Kantor Dinas
Perkebunan, serta dari arah Barat berbatasan dengan Jl.Karantina. Dengan letak

tersebut menyebabkan segala informasi tentang dunia pasar akan mudah di terima.
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Luas lokasi kantor PT. Bawakaraeng Mitra yaitu seluas 15 X 20 m, yang
terdiri dari kantor, ruang timbang, serta pudang penyimpanan hasil-hasil ternak yang
akan di pasarkan.

Adapun lokasi peternakan ayam ras petelur yang dimiliki oleh PT.

Bawakaraeng Mitra terletak di Dusun Mangempang, Desa Moncongloe Lappara,

Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros.

Sarana dan Prasarana

Tanpa adanya sarana dan prasarana penunjang usaha, maka akan
mempengaruhi bahkan akan menghambat kelancaran jalanya usaha tersebut. Olehnya
itu pengadaan sarana dan prasarana berupa fasilitas penunjang sangatlah penting
untuk diadakan guna kemajuan serta peningkatan usaha. Adapun fasilitas yang

dimiliki oleh PT. Bawakaraeng Mitra dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Sarana Dan Prasarana Yang Dimiliki PT. Bawakaraeng M=

No. Jenis fasilitas Jumlah
1. Kantor 1 unit

2. Ruang timbang 1 unit

3. Telepon . 2 jaringan

4. Gudang I unit

3. Musholla 1 unit

6. Mobil angkutan 1 unit

7. Kandang 4 unit

Sumber : Data Sekunder PT. Bawakaraeng Mitra , 2003

Selain fasilitas terscbut diatas, PT.Bawakaraeng Mitra juga memiliki

perlengkapan administrasi, perlengkapan dan perabot kantor, listrik, serta komputer

dan fasilitas lainnya yang dapat menunjang aktifitas perusahaan.

Struktur Oreanisasi

Suatu perusahaan akan beroperasi dengan baik dan lancar apabila tercipta
kerja sama yang baik dari semua pihak yang terlibat di dalamnya. Dengan kata lain
tanpa ada struktur organisasi yang baik, suatu perusahaan mustahil dapat mencapai
tujuan pokok yang telah di tetapkan. Adanya pembagian tugas dan tanggung jawab

secara jelas dalam perusahaan akan menjamin terlaksananya kegiatan perusahaan

secara cfektif dan efisien. -
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Sebuah organisasi perusahaan dapat dibentuk dengan berpedoman pada

beberapa asas antara lain ;

l. Perumusan tujuan perusahaan (organisasi) dengan jelas, karena tujuan

organisasi inilah yang akan menjadi pedoman dalam mengelolah perusahaan.
|
. Pembagian tugas dan tangung jawab, Setiap angggota organisasi harus

mengetahui dan mengerti tugas dan tanggung jawabnya.

. Pendelegasian wewenang (authority). Adanya pendelegasian wewenang dari

atasan akan memberikan pengaruh yang positif bagi karyawan, karena mereka
akan mendapat kesan bahwa mereka juga merupakan orang yang penting

dalam perusahaan.

Kesatuan perintah dan tanggung jawab. Dalam organisasi harus diusahakan
adanya kesatuan komando dari satu atasan saja, dan hasil pekerjaannya
dipertanggung jawabkan kepada atasan yang memberikan dia perintah.
Dengan struktur organisasi yang baik akan memberikan kejelasan tentang
batas-batas wewenang dan tangung jawab bagi setiap departemen maupun
individu, sehingga iklim kerja yang produktif dapat dipertahankan dalam
rangka pencapaian tujuan organisasi perusahaan secara keseluruhan dengan
memperhatikan, kepentingan dan atau keselamatan kerja setiap individu
sebagai pelaksana program organisasi perusahaan, |

Untuk menciptakan suasana kerja yang baik dan harmonis PT. Bawakaraeng

Mitra telah menyusun struktur organisasi seperti yang nampak pada skema berikut ini
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Gambar 1. Struktur Organisasi PT. Bawakaraeng Mitra
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Personalia dan Tingkat Manajemen,

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor vang dapat mempnegaruhi
lercapainya tujuan perusahaan, Hal yang penting dalam pengelolaan suatu
perusahaan adalah bagaimana mengelola sumber daya manusia,  Sumber daya
manusia yang potensial tentunya akan mampu memberikan hasil yang uptifnal.

Personalia PT. Bawakaraeng Mitra dalam penempatannya merupakan satu
hal yang sangat dipehatikan, hal ini dapat terlihat dari para tenaga kerja yang direkrut
harus memiliki pengalaman, mempunyai keahlian dan keterampilan sesuai dengan
bidang kerjanya masing-masing. Keadaan dan jumlah karyawan dapat dilihat pada

Tabel 3.

Tabel 3 : Tenaga Kerja dan Tingkat Pendidikan Karyawan Perusahaan PT.
Bawakaraeng  Mitra, Kelurahan  Sinrijala, Kecamatan

Panakukang Makassar.

Mo. Jabatan Pendidikan Jumlah
1. Pimpinan Strata Satu (S1) 1 Orang
2. Bagian Sarana Diploma Satu (D1) | Orang
3. Keuangan Starata Satu (S1) 1 Orang
4. Administrasi Starata Satu (S1) 1 Orang
5. Karyawan SMP & Orang

Sumber ; Data Sekunder PT. Bawakaraeng Mitra , 2003.
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Tabel 3 menunjukkan bahwa para pemegang jabatan yang ada pada

PT.Bawakaraeng Mitra memiliki tingkat pendidikan yang finggi, dimana dengan

klasifikasi tersebut dapat menunjang kegiatan-kegiatan perusahaan baik itu secara

intern atau di lingkungan perusahaan sendiri maupun secara ekstern atau diluar

lingkungan perusahaan, sehingga tujuan perusahaan yang sudah direncanakan dari

awal dapat tercapai dengan maksimal,

Deskripsi Tugas

Adapun tugas dan tanggung jawab masing-masing jabatan dan bagian adalah

sebagai berikut :

Direktur, sebagai pemegang puncak pimpinan mempunyai tugas mengawasi
pelaksanaan seluruh kegiatan operasional dari bagian-bagian yang ada dalam
perusahaan, mengkoordinir dan bekerja sama dengan mansjer dalam
meémimpin  perusahaan, mﬁmmpung- dan mempertimbangkan semua
rencana/usulan yang diajukan oleh para manajer agar sesuai dengan kebijakan
yang telah ditetapkan, serta merumuskan kebijakan dibidang keuangan dan
non keuangan yang merupakan ganis-garis besar arah pengembangan
perusahaan di masa yané akan datang. Direktur bertanggung jaulrat:- kepada
para pemegang saham dan membawahi manajer farm, manajer
keuangan/akuntansi,manajer pemasaran dan manajer personalia/umum,

Manajer farm, mempunayai tugas mengawasi dan mengarahkan semua

kegiatan di lokasi farm, merumuskan perencanaan teknik operasional farm,
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merumuskan perencanaan teknik operasional farm, agar sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan oleh manajemen puncak, serta meningkatkan efektifitas
dan efisiensi kerja pada unit-unit farm yang ada. Manajer farm bertanggung
jawab kepada direktur,

Manajer keuangan/Akuntansi, mempunyai tugas mengatur dan mengawasi
pengelolaan dana perusahaan seefisien mungkin sehubungan dengan transaksi
keuangan perusahaan, merumuskan kebijakan di bidang keuangan dan
mengawasi pelaksanaannya, membuat anggaran penerimaan dan pengeluaran
uang, memperbaiki anggaran, mengembangkan sistem dan memperbaiki
prosedur akuntansi serta menjaga agar sistem dan prosedur akuntansi
senantiasa mengikuti standar akuntansi keuangan yang di terima umum.
Manajer keuangan/akuntansi bertanggung jawab kepada direktur dan
membawahi bagian kas/bank dan bagian pembukuan,

Manajer pemasaran,mempunyai [ugas menyusun frencana kerja dan
mengawasi kegiatan yang dilakukan bagian penjualan, menyusun rencana
kerja dan target penjualan yang harus di capai masing-masing bagian yang
ada dibawahnya, manajer pemasaran bertanggung jawab kepada direktur dan
membawahi bagian penjualan hasil-hasil petermakan,

Manajer personalia, mempunyai tugas merumuskan dan mengembangkan
program untuk memngkatkan pelaksanaan di bidang personaiia dan umum,

menyusun dan mengelolah peraturan kepegawaian dan ketenaga kerjaan, serta
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mengawasi pelaksanaan kegiatan yang ada pads bagian yang dibawahinya
agar sesual dengan kebijaksanaan yang telah ditetapkan. Manajer personalia
bertanggung jawab kepada direkwr dan membawahi bagian personalia dan
bagian umum.

Unit pemeliharaan, mempunyai tugas melaksanakan kegiatan pemeliharaan
ayam hingga penjualan. Unit pemeliharaan ayam petelur berianggung jawab
kepada manajer farm.

Bagian Kas/Bank, mempunyai tugas melakukan tugas penerimaan,
penyimpanan, dan pengeluaran uang kas, bank, dan surat-surat berharga serta
penyorotan ke bank sekaligus memeriksa kelengkapan dan keabsahan bukti-
bukti pembayaran sebelum mengeluarkan uang. Bagian kas'bank bertanggung
jawab kepada manajer kevangan/akuntansi.

Bagian pembukuan, mempunyai tugas menyelenggarakan kegiatan pencaiaian

dan pelaporan keuangan, menyimpan dan mengatur bukti transaksi dan surat-

surat serta membuat rekapitulasi biaya dan pendapatan bulanan Bagian

pembukuan bertangung jawab kepada manajer keuangan/akuntansi.

Bagian penjualan telur, mempunyai tugas melakukan kegiatan penjualan telur,

serta senantiasa mencari/memperiuas pemasaran telur. Bagian penjualan telur

bertanggung jawab kepada manajer pemasaran.

10. Bagian personalia, mempunyai tugas berusaha mencipiakan suasana kerja

sehingga memungkinkan para staf dapat bekerja dengan semanpgat dan
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dedikasi yang tinggi, demi kepentingan perusahaan secara keseluruhan,

mengadakan peiatihan kepada karyawan jika dianggap perlu. Bagian

personalia bertanggung jawab kepada manajer personalia/umum.

ll. Bagian umum, mempunyai tugas meningkatkan kesejahtersan staf dan
karyawan dengan menyelenggarakan kegiatan kantin untuk konsumsi
karyawan dan seluruh kegiatan yang ada pada bagian umum. Bagian umum
bertanggung jawab pada manajer personalia/umum.

Manajemen merupakan suatu proses khas, terdiri dari kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan pengendalian yang dilakukan
untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran melalui pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber daya-sumber daya lain yang ada dalam organisasi guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Alasan utama diperlukannya manajemen
yaitu untuk mencapai tujuan, untuk menjaga keseimbangan antara tujuan yang saling

bertentangan dan untuk mencapai efisiensi dan efektifitas,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Saluran Distribusi Telur Ayam Ras

Untuk memperlancar arus barang dari produsen ke konsumen, perusahaan
perlu melakukan fungsi distribusi. Fungsi distribusi dalam hal ini bertugas
menyampaikan produk schingga dapat mem punyai manfaat bagi konsumen.

Sebagian besar produsen tidak langsung menjual barang mereka ke pemakai
akhir. Di antara produsen dan pemakai terdapat suatu saluran distribusi, sekumpulan
perantara pemasaran yang melakukan berbagai fungsi dan menyandang berbagai
nama.

Setelah produk siap untuk d-.idislrihusil:an, tahap bﬂrikum]rra dalam proses
pendistribusian adalah menentukan metode dan rwle yang akan dipakai untuk
menyalurkan produk ke pasar.

Saluran pemasaran atau disebut juga saluran distribusi untuk suatu barang
merupakan saluran yang digunakan oleh produsen untuk menyalurkan barang tersebut
dari produsen sampai ke konsumen atau pemakai industri (Swastha dan Sukotjo, 1993
. 210-212),

Didalam memasarkan telur ayam ras, PT. Bawakaraeng Mitra menggunakan
sistemn distribusi yang melibatkan perantara. Sistem distribusi semacam ini dapat
lebih mengefisienkan kerja dari perusahaan serta produk dapat cepat sampai ke
tangan konsumen. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kotler (1998 : 140), bahwa

penggunaan perantara sebagian besar karena keunggulan efisiensi mereka dalam
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membuat barang-barang tersedia secara luas, sangat mengurangi pekerjaan

perusahaan sehingga bisa mencapai efisiensi sangat tinggi dalam membuat barang
hingga banyak tersedia dan bisa memenuhi pasar sasaran. Berkat hubungan,
pengalaman, keahlian dan jangkauan operasi mereka, perantara pemasaran bisa
melaksanakan peranan melebihi apa yang bisa dilakukan oleh perusahaan sendiri.

Untuk lebih jelasnya mengenai saluran.distribusi telur ayam ras pada PT,

Bawakaraeng Mitra dapat dilihat pada Gambar 2,

PT. BAWAKARAENG MITRA |

Gambar 2. Saluran Distribusi Telur Ayam Ras pada PT Bawakaraeng Mitra.
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Dari Gambar 2, terlihat bahwa saluran distribusi yang digunakan=oleh=

Bawakaraeng Mitra adalah saluran distribusi yang sangat pendek, dimana untuk
sampai ke tangan konsumen akhir, digunakan dua jenis saluran distribusi. Saluran
distribusi yang pertama adalah dari tangan produsen dalam hal ini adalah perusahaan
PT. Bawakaraeng Mitra langsung ke konsumen. Hal ini sesuai dengan pendapat
Kotler (1998 : 142), yang menyatakan bahwa saluran tingkat nol (juga disebut saluran
pemasaran langsung) terdiri dari suatu perusahaan yang menjual langsung ke
pelanggan/konsumen akhir. merupakan saluran distribusi yang sangat pendek dan
sederhana umu_k barang-barang konsumsi, sering juga disebut saluran langsung
karena tidak melibatkan pedagang besar, Namun pada kenyataannya, pihak
perusahaan tidak terlalu menckankan sistem pendistribusian produk secara langsung
untuk mengefektifkan kinerja perusahaan secara umum, selain itu disebabkan pula
oleh jumlah produk yang dihasilkan perusahaan masih tergolong sedikit.

Jenis saluran distribusi kedua yang digunakan adalah saluran distnibusi yang
menggunakan satu jenis perantara, yaitu dari produsen kemudian produk disalurkan
ke tangan pedagang pengecer untuk kemudian diteruskan ke konsumen akhir.
Saluran distribusi ini dikenal dengan saluran distribusi tingkat satu (one Jevef
channel). Hal ini sesuai dengan pernyataan Kotler (1998 : 142), yang menyatakan
bahwa saluran distribusi tingkat satu adalah aaluran yang hanya menggunakan satu
jenis perantara, dalam pasar konsumsi ini adalah pedagang pengecer. Saluran
distribusi jenis inilah yang banyak digunakan oleh pihak PT. Bawakaraeng Mitra

dalam usaha memasarkan produk yang ditawarkan kepada konsumen akhir
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Harga

Salah satu faktor yang menentukan dalam pembelian suatu produk adalah harga.
Marga merupakan salah satu unsur pemasaran yang menghasilkan pendapatan
penjualan dan menentukan tingkat keuntungan perusahaan. Harga digunakan sebagai
penukar dari produk yang akan ditawarkan oleh perusahaan, Harga diberikan oleh
konsumen untuk mendapatkan sejumlah kombinasi barang atau jasa beserta
pelayanannya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Asri (1986 : 279), bahwa harga
adalah salah satu variabel pemasaran yang perlu diperhatikan oleh manajemen
perusahaan, karena harga akan langsung mempengaruhi besarnya volume penjualan
dan laba yang dicapai oleh perusahaan,

Setiap orang yang hendak memiliki suatu barang dalam masyarakat modern,
harus mengeluarkan sejumlah vang sebagai penukar dari barang tersebut, Jumlah
uang yang digunakan sebagai penukar dari barang tersebut adalah harga dari barang
tersebut. Harga suatu barang adalah nilai pasar (nilai tukar) dari barang tersebut yang
dinyatakan dalam jumlah uang (Hanafiah dan Saefuddin, 1986 ; 89). Dan definisi ini
terlihat konsep yang saling berhubungan yaitu harga, nilai dan manfaat. Manfaat
adalah atnbut suatu produk vang mempunyal kemampuan untuk memuaskan
keinginan. Sedangkan nilai adalah ukuran kuantitatif bobot suatu produk yang dapat

dipertukarkan dengan produk lain.
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Adapun trend perubahan harga telur ayam ras terhadap pedapang pengecer pada

PT. Bawakaraeng Mitra mulai tanggal 1 April 2003 sampai dengan tanggal 31 Mei

2003 dapat dilihat pada Gambar 3.
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Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa harga telur ayam ras yang ditawarkan

pihak perusahaan kepada pedagang pengecer senantiasa mengalami perubahan harga.

Hal ini umumnya discbabkan karena pihak perusahaan hanya mengikuti
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Gambar 3. Grafik Perubahan Harga Telur Ayam Ras Tingkat Pedagang
Pengecer pada PT. Bawakaraeng Mitra

perkembangan perubahan harga yang ada di pasaran. mengingat produk yang
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ditawarkan adalah Pfﬂduit konsumtif, dalam artian tidak ada perusahaan yang dapat
menentukan harga dari produk tersebut, schingga besarnya harga yang ditetapkan
bergantung kepada daya serap pasar dalam hal inj konsumen, Hal ini sesuai dengan
pendapat Downey dan Erickson (1993 - 35) yang menyatakan bahwa ada beberapa
metode yang lazim digunakan dalam menetapkan harga antara lain penetapan harga
berdasarkan daya-serap pasar dengan mencoba berbagai harga yang ditawarkan untuk
menentukan serta membebankan harga maksimum yang dapat disanggupi oleh para
pelanggan. Hal tersebut didukung pula Sukimo (1999 127) bahwa dalam jangka
pendek harga hasil-hasil pertanian cenderung untuk mengalami naik turun yang
relatif besar. Harganya boleh mencapai tingkat yang tinggi sekali pada sesuatu masa,
dan mengalami kemerosotan yang sangat buruk pada masa berikutnya.

Adanya kecenderungan perubahan harga telur ayam ras ditingkat pedagang
pengecer umumnya disebabkan karena pedagang pengecer biasanya cukup responsif
terhadap perubahan harga yang terjadi di pasar, schingga ketika terjadi perubahan
harga maka pedagang pengecer akan meminta penyesuaian harga. Hal imi tidak
terjadi pada konsumen akhir, karena konsumen akhir kurang responsif pada
perubahan harga, sehingga walaupun pada jenjang saluran distribusi produk terjadi
perubahan harga, namun ketika sampai ke konsumen akhir, maka harga akan

cenderung tetap.
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erkembangan Permintaan Pedagang Pengecer Telur Ayam Ras

FEunaan suatu barang akan menimbulkan keinginan, dan keinginan ini pada

e _ _
gilirannya akan menimbulkan permintaan, Ringkasnya, kegunaan suatu barang akan

menimbulkan permintaan,

Meskipun produsen menawarkan suaty barang, tetapi bila tidak ada pihak

yang menginginkan barang tersebut, maka tidak tercipta pasar bagi barang tersebut.
Dengan kata lain meskipun ada penawaran, fanpa adanya permintaan, pasar tidak
akan terbentuk. |

Gasperz (1999 : 13), menyatakan bahwa pada dasarnya permintaan (demand)
dapat didefinisikan sebagai kuantitas barang atau Jasa tertentu yang rela dan mampu
dibeli oleh konsumen selama periode waktu tertentu berdasarkan kondisi-kondisi

tertentu,

Permintaan telur ayam ras oleh pedagang pengecer pada PT. Bawakaraeng

Mitra senantiasa mengalami perubahan. Hal tersebut bergantung pada kebutuhan
konsumen terhadap produk tersebut di pasaran. Adapun perkembangan jumlah
permintaan telur ayam ras berdasarkan perubahan harga oleh pedagang pengecer pada
PT. Bawakaraeng Mitra mulai tanggal 1April 2003 hingga 31 Mei 2003 dapart dilihat

pada Gambar 4.
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Gambar 4. Grafik Perubahan Permintaan Pedagang Pengecer Telur Ayam
Ras Pada PT. Bawakaraeng Mitra

Berdasarkan data yang terdapat pada Gambar 4, terlihat bahwa permintaan
pedagang pengecer telur ayam ras pada pihak perusahaan senantiasa .menga!ami
perubahan. Hal ini didasarkan pada kebutuhan konsumen akhir yang menjadi
konsumen dari pedagang pengecer tersebut. Bila kebutuhan konsumen akhir akan
telur ayam ras pada oleh pedagang pengecer dirasakan akan meningkat, maka
permintaan pedagang pengecer telur ayam ras pada pihak perusahaan akan
cenderung meningkat, begitu pula sahalihﬁ. Perkiraan mengenai variasi naik

turunnya permintaan tersebut tentunya didasarkan pada situasi dan kondisi yang ada
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serta faktor-faktor yang akan mempengaruhi variasi naik turunnya permintaan

konsumen, diantaranya harga dari produk tersebut, harga dari produk lain, pendapatan
konsumen, dan lain-lain sebagaimana yang dinyatakan oleh Gasperz (1999 : 14),
bahwa pada dasarnya permintaan suatu barang atau jasa pada dasarnya dipengaruhi
oleh beberapa fakor, antara lajn - Harga dari barang atau jasa itu, pendapatan
konsumen, harga dari barang-barang atau jasa yang berkaitan, ekspektasi konsumen,
sclera konsumen, banyaknya konsumen potensial, pengeluaran iklan, atribut produk,
dan faktor spesifik lain. Dalam melakukan penawaran untuk memperoleh
permintaan, pihak perusahaan biasanya menawarkan produk dalam hal ini telur ayam
ras kepada pedagang pengecer dengan beberapa cara.  Pihak perusahaan
mendatangi kios atau tempat pedagang pengecer menawarkan produknya, kemudian
di tempat tersebut dilakukan tawar-menawar mengenai harga dan besarnya
permintaan yang akan diminta oleh pedagang pengecer. Selain itu permintaan dapat
juga dilakukan dengan mengpunakan telefon sebagai media komunikasi dan setelah
terjadi kesepakatan, maka pihak perusahaan kemuadian mengantarkan produknya ke
pihak pembeli sesuai jumlah yang diminta. Untuk sistem pembayaran, hal ini juga
bergantung kepada negosiasi antara pihak perusahaan dengan peinbeli. Ada pihak
pembeli yang melakukan pembayaran secara langsung (Cash), adapula pembeli yang
melakukan pembayaran secara angsuran (kredit) namun dengan kompensasi harga
yang diberikan lebih tinggi dibanding rata-rata harga yang berlaku secara umum,
Untuk melihat hubungan antara harga dan permintaan pedagang pengecer

telur ayam ras dapat dilihat pada Gambar 5 .
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Gambar 5. Kurva Permintaan Pedagang Pengecer Telur Ayam Ras Berdasarkan
Perubahan Harga pada PT. Bawakaraeng Mitra

Berdasarkan Gambar 5 terlihat bahwa kecenderungan permintaan pedagang
pengecer telur ayam ras pada PT. Bawakaraeng Mitra sangat berfluktuasi. Hukum
permintaan menyatakan bahwa konsumen akan membeli lebih banyak apabila harga
produk tersebut mengalami penurunan. Tetapi tingkat respon tersebut bervariasi dari
satu produk ke produk lainnya dan respon terhadap penurunan harga ini berbeda-beda
sepanjang kurva permintaan, Untuk menunjukkan dan mengukur hal ini digunakan
konsep elastisitas. (Halcrow, 1992 : 182). Sifat p(‘.:nlhﬂhan harga adalah berbeda pada

setiap jenis barang. Barang-barang pertanian cenderung mengalami perubahan harga
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itu disebabkan karena penawaran ke atge barang-barang pertanian, seperti juga
dengan sifat permintaannya adalah tidak elastis,

Elastisitas Permintaan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data mengetahui koefisien regresi

linear untuk mengetahui tingkat elastisitas permintaan pedagang pengecer telur ayam

ras berdasarkan perubahan harga pada PT. Bawakaraeng Mitra seperti terlihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisa Pengarub Perubahan Harga terhadap Permintaan

Pedagang Pengecer Telur Ayam Ras pada PT, Bawakaracng Mitra,

Koefisien Regresi Anti Ln R’
(L)
0,265 0.013
Const 2235 9,346

Sumber : Hasil Olahan Data Primer, 2003

Dari Tabel 4 dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut :

Ln Q= Ln9,346+0,265 Ln P

Angka yang diperoleh dari hasil perhitungan dapat dijabarkan sebagai
berikut: NMilai a= 9,346 berarti bahwa tanpa perubahan harga, pedagang pengecer
telur ayam ras tetap akan tetap mengadakan pamlmtaan sebesar 9,346 kg,

Nilai b= 0,265 merupakan nilai koefisien elastisitas yang menandakan bahwa

setiap perubahan harga 1 % akan menyebabkan permintaan pedagang pengecer telur
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Nilai b= 0,265 merupakan nila; koefisien elastisitas yang menandakan bahwa
setiap perubahan harga 1 % akan menyebabkan permintaan pedagang pengecer telur
ayam ras pada PT. Bawakaraeng Mitra berubah sebesar 0,265 %. Nilai 0,265 tersebut
juga menunjukkan bahwa permintaan pedagang pengecer telur ayam ras adalah
inclastis terhadap perubahan harga (kurang dari satu). Hal ini sesuai dengan
pernyataan  Gasperz (1999 : 74), bahwa apabila persentase perubahan kuantitas
permintaan produk (dalam nilai absolut) lebih kecil daripada persentase perubahan
harga produk (dalam nilai absolut), maka permintaan itu disebut inelastik (inelustic),
Selanjutnya dinyatakan bahwa dari berbagai sumber diperoleh data bahwa nilai
koefisien elastisitas permintaan telur adalah sebesar 0,26 (dalam nilai mutlak),

Berdasarkan hasil penelitian nampak bahwa permintaan pedagang pengecer
telur ayam ras sebagai salah satu produk pertanian .adalah inelastis terhadap
perubahan harga.  Hal ini didukung oleh pernyataan Nicholson, 2002 ; 196, bahwa
permintaan produk-produk pertanian relatif inelastis. Hal ini khususnya berlaku pada
hal-hal produk pertanian dasar. Implikasi penting dari sifat inelastis produk ini
adaian bahkan perubahan yang tidak terlalu besar dalam penawaran, yang sering
disebabkan oleh faktor cuaca, dapat berpengaruh besar terhadap harga produk-produk
pertanian. Fluktuasi yang tajam pada harga produk-produk pertanian merupakan ciri-
ciri pertanian yang terjadi sepanjang sejarah.

Sedangkan nilai koefisien determinasi (R”) yang diperoleh dari hasil
perhitungan adalah 0,013, yang berarti bahwa pengaruh variabel harga terhadap

variasi (naik-turunnya) variabel permintaan sebesar 1,3 %, sedangkan sisanya yang
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sebesar 98,7 % disebabkan oleh faktor-faktor lainnya, selain harga. Dari hasil ini

terithat bahwa faktor harga hanya berpengaruh kecil terhadap perubahan permintaan.

98,7 % perubahan permintaan disebabian oleh faktor selain harga. Gasperz (1999 :

83) menyatakan bahwa pada dasamya terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi

elastisitas permintaan suatu produk. antara lajn -

|. Banyaknya produk subtitusi yang tersedia di pasar pada tingkat harga
kompetitif

2. Penyesuaian periode waktu

3. Masa pakai dari produk

4. Derajat kepentingan atau kebutuhan konsumen terhadap produk

5. Derajat kejenuhan pasar dani produk

6. Range penggunaan dari produk

7. Persentase anggaran konsumen yang dibelanjakan untuk produk.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai elastisitas permintaan pedagang
pengecer telur ayam ras berdasarkan perubahan harga pada PT, Bawakaraeng Mitra,
maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa permintaan pedagang pengecer telur ayam

ras berdasarkan perubahan harga pada PT. Bawakaraeng Mitra adalah inclastis

dengan mlai koefisien elastisitas 0,265 (e < 1),
Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada PT. Bawakaracng Mitra,
maka disarankan agar pihak perusshaan dapat mempertimbangkan fak‘tnr-f'aktér
penentu permintaan produk oleh konsumen selain faktor harga dalam melakukan
penawaran produk, karena produk yang ditawarkan adalah produk yang bersifat

inelastik.
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Lampiran I, Trend Perubahan Y
pada PT, Bawakar

No Wakty
Ha
; 1-Apr-03 ﬁﬂ_:;%ﬂ
2-Apr-03 E700
3 3-Apr-03 7000
4 4-Apr-03 B6500
5 S-Apr-03 5900
6 B-Apr03 B100
7 7-Apr-03 . 5800
B 8-Apr-03 2800
9 S-Apr-03 S700
10 10-Apr-03 5800
11 11-Apr-03 5800
12 12-Apr-03 5800
13 13-Apr-03 6100
14 14-Apr-03 6000
15 15-Apr-03 5800
16 16-Apr-03 =300
17 17-Apr-03 5000
18 18-Apr-03 2900
19 19-Apr-03 5000
20 20-Apr-03 Rie
2] 21-Apr-03 6500
22 22-Apr03 580¢
24 24-ppr03 6300
25 25-Apr-03 ae
26 26-Apr-03 Pt
27 27-pr-03 6500
30 WMEF_‘GU;’ ﬁ
31 1-
A 2-May-03 7100
L 3-May-03 7000
34 4-May-03 o
3 5 May-03 7000
o7 B-May-03 7500
17 7-May-03 L
38 8-May-0d ;?gg
39 9-May-03 00
= 10-May-03 74
41 11-May-03 E
42 12-May-03 7100
43 13-May-03 8000
44 14-May-03 7000
45 15-May-03 ad
AE 16-May-03 69

e

T




47 17-May-03 7
48 18-May-03 ngg
49 18-May-03 7500
50 20-May-03 7900
51 21-May-03 7700
32 22-May-03 7800
53 23-May-03 7500
_{:‘ 24-May-03 7E00
3 2 7400
i | Eme |
57 27-May-03 7400
58 28-May-03 7800
59 29-May-03 7300
60 30-May-03 7700
] 31-May-03 7600

Sumber : Data Primer PT, Bawakaraeng Mitra, 2003
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ran 2. Tingkat Permintaan Telur A
Lampir G

; kan p
m Ras Hcrdus.'nlr
:fl}ilfm Periode | April 2003

Telur
Ras Oleh Pedagang Pengecer
yam

karacng
PT. Bawa

pada

crubahan Harga

— 31 Mei 2003, T
1}
} Permintaan Il::r:“ intaan
Produksi (Kg (Kg) .
ktu | Harga (61.0)
No e (Rp) 106.0 1215
8800 1a0 450 (61.5)
| 2-Apr-03 7000 :Ilmg 1ﬂ5"g 5.0
2 013 05, 104. .
3-Apr 6500
: SAneD | oo 1080 100 (87
S-Apr 6100 ; . 115.
; B-Apr-03 5800 Egg 15?555 (80.5)
: aAw0s | 3600 108.5 105.0 T3
E_ﬁ,_p-r K700 D?: i .5-' E
g E'ﬂpr'?ga 5800 :U?_U ‘.;1?3_5 {1253&33
10 :1_|.u,|pr-':ﬂ- ﬁﬁmam 1'3?-3 m.ﬂﬂ 87.5
12 15Ap03 | 6100 105’ 1675 -y
13-Ap 6000 06.7 50 '
¥ s 5800 1063 1250 P
15- 540 110.1 141.8 28.5)
17-Apr 5900 0 800 .0)
17 03 106 (22
18-Apr- 000 107.4 130.0 67.5)
18 03 {
18-Apr 3 6100 106.4 108.0 197 .4
19 g&hw-ﬂa 6500 105.3 40.5 (127.9)
1'11’ 21-Apr-0 3 | 5800 106.6 167.9 66.0
2 i 108.2 40,0 (14.0)
2 24-Ppr-03 BEO0 108.3 82.0 (112.2)
2; 25-Apr-03 6700 108.4 it ]
4 26-Apr-03 6600 106.5 ET-E’E (8.5)
i gt B 1043 1 e
2 |zonwds | 6700 o 765 10)
29-Ap 6800 105. 50 {=1.
k1] 1-May-0 7100 108.0 94, 0 (8.5)
31 2-May-03 7000 108.4 1?'35 1ﬂ-g
Z jes |= wo | o
34 el L.y, s 139.0 : 8.5)
5-hay-03 7500 108, 1000 {B. )
6 o 4k i 91.5 g
-May 75 10e. : :
37 ;_MEF'CG 7700 108.8 121.0 (95.0)
3 110.0 164.4
* EMBYRD. | 4aan 108, 150
g IMERDE | 105.4 e
40 11-May-03 BOOO 105.7 -
41 03 100 104.3
12-May 7
42 13-May-03 8000
43 14,“3}"'['3
24




|
I

45 15-May-03 7000 103, — .

46 16-May-03 | 6gog 1045 1155 oy ‘

47 17-May-03 | 7500 1056 80.0 (35.5)

48 18-May-03 6900 1062 30.2 (49.8)

49 19-May-03 | 7500 1053 B5.5 56.6

50 20-May-03 | 7500 105.8 200.0 1132

51 21-May-03 7700 105.8 56.8 (103.2)

52 Z22-May-03 T800 108.0 1420 452 {

53 23-May-03 7500 107.3 99.4 (42.8) '

54 24-May-03 7600 109.2 115.0 156

55 25-May-03 | 7400 110.4 111.0 {4.0)

56 26-May-03 | 7800 110.5 46.0 (65.0) I

57 27-May-03 | 7400 110.7 100.0 54.0 :

58 28-May-03 | 7800 110.1 120.0 200 '

59 28-May-03 | 7300 109.6 920 (28.0)

&0 30-May-03 | 7700 110.3 118.0 26.0

&1 31-May-03 7600 109.3 115.0 (3.0

Sumber : Hasil Olahan Data Primer, 2003




Lampi
piran 3
.D
enjuala
n PT

hing
03

Bawa
I{Emﬁn
g Mitra Periode 1 A
pril 2003

Wak
tu
1-A K rod
) - uksi
her s 60 (Kg) 55T
FE .0 06.0 & P
Mﬁrvﬂa 62.0 107.0 1n:'; (Kg) Susut
pr-0 0 1 0 Ko
3 0 04 10 (K n
E_AE”- 2 7.0 106.0 ) 5 | §i
?.Ap,.'m 0.0 105.0 166.5 450 0.0 (Kg) isa Stok
e 3088 Ises] e ot—= (Kg)
08 ALY 106.7 050 A :
-Apr-03 5B 08 7 0 62 |
11-A 0 3 110.0 110. 0
pr-03 0 108 1 5
12-Apr-03 i : D 08.3 110.0 0.7 0
134 0.0 o 503 0 27
14.;”'”3 06,5 107.0 e 0
15- F;::-DE .0 107.3 107.0 105.0 0
16-Ap -03 554 105.4 1738 405 5 1 58
7A r-03 61.0 105.8 105.4 1738 0 o
1H;E“D3 5”- 0 ]'3'5.? L T - 0
19.5;33 3.3 08.3 gt 5
50- -03 J8.4 110.1 108.3 167 .5 02 0
ﬂjﬂrm 0.0 106.0 1447 T35 0 &1
53 APLDS 26.4 107 .4 108.9 1418 | 0
zq:ﬁp"ﬂﬁ 28 106.4 107.4 108.5 g‘é.a
5. h::'ﬂa 1.0 105.3 132.8 1JEI-EI'_:j 0.4 2.4
6-Ap -03 67.1 106.6 108.1 30.0 T B
m_ﬁpr-ua 1.4 108.2 107.6 T ) i 5 E ,
2BA r-03 77.4 110.0 175.3 1-’—0_ 5 1 2.
zﬁ_ﬁpr'm 9.7 108.3 117.4 B7.9 8
a0 pr-03 6.1 108.4 1B5.7 1‘*':'-0 - 0
1_;:'*“433 2.6 108.5 188.1 06,0 ?1_
E_M'ﬂ!-"ﬂs 19.1 104.3 202.6 Egg-u = A
s 8.0 04.5 10608 8 0 fLa
S R L g
5-May-03 ﬂlg 1 Dafg 115.8 105.0 0.1 26
B-May-03 15.4 109.4 147.3 76.5 K
maﬂs 17.7 108.3 1‘]9-‘ 13&” 0.3 g
wa}'-{}a 28.9 :Dﬂ.r ég.? 1|:$.'g : > 353
0 Mﬂll'-l'.'l:g 299 09.0 =5 4 5 q
11 _M:'"—D-E 0.0 1£4 13;'3 1':|Ellﬂl 15.4
3. y-03 24.1 B Ly 1000 0.3 28.9
May-03 a4 106.3 5.6 : 55.8
AE 105.4 130.4 g1.5 =
F 1,05' 1148 121.0 o
-? X 11 A8
110.5 0.0 4
15.0 .1
9.4
a8
OE g

—

o IF
- R
FEL.




14-May-03 855 o4
~15-May-03 20.4 E lﬁ";‘. 1794 20.4
16-May-03 185 104.5 123 1 105.0 186
17-May-03 16| 1056 [ i3a—o 7.6
18-May-03 332 10682 1384 = 33.2
19May-03 | 109.2 1053 | 2145 —oga L
Z0-May-03 | 127.7 1056 2o 300 1271
[21-May-03 | 353 | 1058| 1354 aug 333
22-May-03 42.3 106.0 148.3 142.0 me
23-May-03 0.0 1073 ] 1073 seal— 5
24-May-03 78 10821 174 1150 ;'9
25-May-03 2.1 1104 1125] 1710 ¥
[26-May-03 1.5 11051 1120 46.0 7 64
27-May-03 B4.0 1107 | 1747 100.0 N 74.7
28-May-03 74.7 101 1848 1200 64.8
28-May-03 64.8 108.6 174.4 620 32'4
30-May-03 82,4 1103 1827 1180 747 |
31-May-03 74.7 109.3 184.0 115.0 [
Sumber :Data Primer PT. Bawakaraeng Mitra, 2003
Keterangan ; -5.HS5 = Sisa Stok Hari Sebelumnya
= Produksi = Produksi Hari Ini
-55 = Siok Han Ini
-PI = Permintaan oleh pedagang pengecer
- Konsg = Permintaan oleh Konsumen Akhir
= Susut = Penyusutan berat yang dialami sejak pengambilan telur hingga
pengantaran ke pembeli
- Sisa Stok = Stok telur yang akan ditambahkan pada produksi esok hari untuk

dijual kembali




Lampiran 4. Data Harga dap

Pedagang Pengecer Perinde 1 April 2003 .

Permintaan Pedagang pe

ngecer Telur Ayam Ras oleh

- 31 Mei 2003
Waltu Har » :
1-Apr-03 Eg't%t_‘:i P) | Permintaan (Q) LnP LnQ
2 -Apr03 o 1060 | B.839276691 | 4663430004
3-Apr-03 7000 450 |  BRODBEZEDS 3, B0666249
4-Apr-03 6500 166.5 | B.853565428 | 5.114995309
5-Apr-03 5900 :Uﬁ-ﬂ 8.779557456 4 65396035
6-Apr03 | 6100 040 B68270763 | 4544390899
7-Apr03 5900 :::g-g B.71604405 |  4.700480366
. B.6B270763 | 4700480366
g-Apr-09 2800 503 | 8665613197 | 3.918005077
1?';*5 Eg g;gg 1655 | ©646221454 | 5.108971185
- 1050 | 8.6E5813197 4 65396035
11-Apr-03 2900 405 | BEB270783 | 3701301874
12-Apr-03 2800 173.8 | 8665613197 | 5157905213 |
13-Apr-03 6100 50.0 8.71604405 | 3912023005
14-Apr-03 6000 100.0 | BE99514748 |  4.505170188
15-Apr-03 5800 167.5 | B.HFBES613187 |  5.120983351
16-Apr-03 5800 55.0 B.68270763 |  4.007333185
17-Apr-03 6000 1250 | BE99514748 | 4828313737
18-Apr-03 5300 141.8 BBBITOTE3 |  4.954417614
19-Apr-03 6000 1085 | B699514748 | 4685750173
20-Apr-03 6100 | 80.0 8.71604405 | 4.382026635
24-Apr-03 6500 | 1300 | B.779557456 4 BET53445
22-Apr-03 5800 108,0 | 6665613197 |  4.682131227
23-Apr-03 7000 40.5 | B.B53665428 | 3701301974
24-Apr-03 6300 | 1678 | 87483049121 5123368564
T 25.Apr03| 6600 | 40.0 a.?mgzgﬁg 3$§:§3§
- 106.0 | 8809 : 34 |
ﬁ?iﬁﬂ E;EE 920 | B794824828 |  4.521788577
28-Apr-03 &900 200.0 B.8392 78651 5.288317367
5 03 5700 “B7.8| B.809862805 | 4.475061501
aﬁ;; 03 5900 1145 | B.839276691 |  4.740574823
B.853665428 4.65396035
1-May03 | 7000 O 8 ae7050063 | 4.337290741
2-May-03 7100 1450 | BB53665428 | 4076733742
3-May-03 7000 940 |  B.732304571 | 4.543294782 |
4-May-03 | 6200 1060 5853665428 | 4.663439054
SMay-03] 7000 975 | 89226583 | 4.579852378
6-May-03| 7500 7080 B.O48975608 | 4.682131227
7-May-03 7700 130.0 BO776583 | 4.034473933
8-May-03 7500 1000 |  B.948975508 | 4605170186
9-May-03 7700 —




10-May-03 7400 ——
11-May-03 7500 915 8909235279 | 4516338972
12-May-03 BO0OD :? 0 8.9226583 | 4.795700548
13-May-03 | 7100 12'{; B aoraaal | 4700480066
14-May-03 | __ 8000 o e T oo7850083 | 2708050201
15-May-03 2000 -4 8.987196821 5, 189681795
e 105.0 |  B.B53665428 4,853
May-03 6300 85396035
i o o= 1155 | 88309276591 4,74927053
m:Ma‘;m o 80,0 B8.9226583 | 4382008835
15 Mav-03 =£00 302 | BB839278601 | 3407841924
30-May-03 7900 BE.8 8.9226583 | 4.463606622
e T = 200.0 | B.S74618038 | 5298317387
i 968 | BO48975608 | 4572648994
22-May-03 7800 1420 | 8961879013 | 4.955827058
23-May-03 7500 99.4 B.9226583 |  4.599152114
24-May-03 7600 1150 | 8938903506 4.744932128
25-May-03 7400 1110 | B8.909235279 | 4.708530201
26-May-03 7800 460 | B951879013 | 3828541205
27 -May-03 T400 1000 | B.909235279 | 4.605170165
28-May-03 7800 1200 | BSG187E013 | 4.787481743
29-May-03 7300 820, B.BO5629627 | 4.5217BBSTT
30-May-03 7700 118.0 | B.94R975608 | 4770684624
31-May-03 7600 | 115.0 | 8935803526 | 4.744932128

Sumber :Data Primer yang telah diolah, 2003.
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Lampiran 5. Hasil Analisa Regresi Prg
Pedagang Penpecer Telur

iram SP359.0 Elastisitas Permintaan
yam Ras Berdasarkan Perubahan

PT. Bawakaraeng Mitra. Harga pada
Regression
Descriptive Statistics
Std.
hean Daviation N
Y 45699 ATES &1
% B.8264 1060 81
Correlations
_ ¥ X
Pearsan Comelation Y 1.000 ]
X 059 1.000
Sig. (1-tailed) Y 2 327
X 327 i
M | &1 21
x 61 &1
Variables Entered/Removed
Variables Variables
Modal Entered Removad Method
i @ _ | Entar
a. Al requested variables entared.
b. Dependent Variable: Y
Model Summary’
Std, Error Change Statistics
: ; R Square
Model R R Square | R Sguare Estimate G"“’”ﬁgg — .nzﬂ!i
7 TEoe 003 -013 4817 :

4. Prediciors: (Constant}, X
b. Dependent Variable: Y

i




ANOV D
Sum of
Model Mean
- | Squares df 5 .
1 Regra quare F Sig.
Hegmjﬂrﬂn 4.715E-02 1 |4.715E-02 203 5547
a 13,680 &g 232
Jotal 13.735 -
8. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: ¥
Coefficleniy*
Stmctarch
Ursiliinvilundized i_‘;mhFih-,
25% Conluuince
Coptinents imerval for B Camelations
(- T Lppa:
iadel B Eid. Ermes Béla : .
el s PN B ) I
L 265 | __oe7 58 451 654 810 1,438 | o088 | oma
8. Dependent Vardabls: Y —— = e L
Coeflicient Correlations?
Model
1 Comrelations X 1.000
Covardances X 344
d. Drependent Variable: Y
Callinearity Diagnostics *
Condition Warance Propodions |
Model  Dimension Elgenvalua index {Constant) x|
1 1 2,000 1.000 0 a0
2 T.088E-05 187,974 1.00 1,00
4, Dependent Variable: ¥
Casewise Diagnostics®
Std. Predicted
s8 Number Residual y 130 Value Residual
E,La -3.888 271 4.5808 -1.8728
a. Dependent Variable: ¥




Reslduals Statistice

; . Std.
Predicted Valus Mo Maximum | Mean Deviation
oo :.:.Eig 4.6125 4.5699 | 2.803E-02 61
=1. 250 | 2.7686E-16
Sitd, Pm_llmasd Value -1.682 1.517 -.000 ::; :1
Sid. Residual -3.888 1.505 000 IBEE E:
4. Dependent Variahle: ¥ .
Charts
Histogram
Dependent Variable: Y
20
0 o
i
? Si2 Dev e 59
- Raan = 8,60
T o M= 8100
-4 300 200 <100 .00 1.0
A8 25 - % W 18

Regession Standardized Realdual



Expectad Cum Prob

Normal P-P Plot of Regression Stane
Dependent Variabla: Y
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